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ABSTRAK	Comment by Windows User: Secara keseluruhan latar belakang penelitian masih belum jelas

Persepsi tentang layanan kesehatan, obat dan pengobatan di kalangan civitas akademika perguruan tinggi kesehatan adalah hal yang lazim. Pengetahuan seputar ganguan saat haid atau menstruasi pada wanita adalah salah satu hal yang dibutuhkan dalam keputusan memilih untuk mengunjungi layanan kesehatan atau mengkonsumsi obat tradisional contohnya jamu kunyit asam yang berlabel halal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil signifikan mengenai persepsi pengambilan keputusan terhadap jamu kunyit asam sebagai sediaan halal ditengah penerapan Undang-Undang Jaminan Produk Halal. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan kuesioner dan skala likert kepada seluruh civitas akademika (mahasiswa, karyawan dan dosen) di STIKES Notokusumo Yogyakarta. Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah responden umumnya mengalami gangguan saat menstruasi dan menggunakan jamu kunyit asam sebagai alternatif sediaannya. Responden memiliki persepsi yang baik dalam proses produksi jamu kunyit asam yang halal namun memiliki sikap yang netral terhadap keputusan pembelian jamu kunyit asam yang belum berlabel halal.	Comment by Windows User: Maksud kalimat ini kurang jelas	Comment by Windows User: Typo : gangguan	Comment by Windows User: Typo : didapat	Comment by Windows User: Alternate sediaan atau alternative pilihan mengatasi keluhan ?	Comment by Windows User: Maksud kalimat ini kurang jelas
Kata kunci: halal, jamu, kunyit, menstruasi	Comment by Windows User: Atau kunyit asam?

ABSTRACT	Comment by Windows User: Perbaiki dulu abstrak dalam bahasa Indonesia, kemudian setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, pastikan bahwa gramatikal, keterbacaan dan “spelling” sudah benar

Perceptions of health services, medicine and medication among the health college academic community are common. Knowledge about menstrual disorders or menstruation in women is one of the things needed in the decision to choose to visit health services or consume traditional medicine, for example, herbal turmeric and tamarind which is labeled halal. This study aims to obtain significant results regarding the perception of decision making on tamarind herbal medicine as a halal drugs in  the implementation of Undang-Undang Jaminan Produk Halal. The method used in this research is quantitative using a questionnaire and Likert scale to the entire academic community (students, employees and lecturers) at STIKES Notokusumo Yogyakarta. The results obtained from this study are respondents who experience menstrual disorders and use tamarind herbal medicine as an alternative drugs. Respondents have a good perception of the halal turmeric tamarind process but have a neutral attitude towards purchasing decisions for tamarind herbal medicine that have not been labeled as halal.
Keywords: halal, herbal medicine, turmeric, menstruation



1. PENDAHULUAN	Comment by Windows User: Latar belakang penelitian masih belum jelas
[bookmark: MendeleyTempCursorBookmark1]Salah satu ganguan kesehatan yang dirasakan oleh wanita ketika haid dapat diakibatkan oleh Premenstrual Syndrome (PMS) (Evrianasari dan Tuasela, 2018)⁠ atau Dismenore (Larasati dan Alatas, 2016)⁠⁠. Terdapat beberapa terapi untuk penatalaksanaan gejala tersebut baik secara medis  maupun alternatif seperti bahan herbal maupun jamu (Akram dkk, 2011)⁠. Penelitian yang dilakukan Alfitra dkk, 2020⁠ mengemukakan dalam masyarakat banyak ditemukan pengunaan obat herbal sebagai pendamping dari obat sintetik. Penelitian lain menyebutkan terdapat pengaruh dari ekstrak kunyit terhadap Dismenore (A. Wulandari dkk, 2018)⁠.	Comment by Windows User: Typo : gangguan	Comment by Windows User: Dalam penulisan seperti ini, trkesan bahan herbal dan jamu adalah sesuatu yang berbeda. Baca kembali mengenai penertian bahan herbal dan jamu	Comment by Windows User: Typo : penggunaan 	Comment by Windows User: Sebutkan pengaruhnya apa
[bookmark: MendeleyTempCursorBookmark2]Minum jamu menjadi salah satu budaya masyarakat jawa secara umum⁠ dan merupakan salah satu kebiasaan di kalangan wanita (Pujiastuti dkk, 2021)(Ariani, 2020)⁠. Kebiasaan minum jamu sebagai minuman racikan dilakukan secara turun-temurun termasuk ketika mengalami rasa tidak nyamaan saat menstruasi (R. A. Wulandari dan Azrianingsih, 2014)⁠. Minum jamu berbahan kunyit sebagai salah satu pemanfatan obat tradisional merupakan alternatif wanita untuk mengurangi nyeri menstruasi dibanding obat modern karena efek samping yang relatif kecil (Widiatami dkk, 2018)(Sumayyah dan Salsabila, 2017). Salah satu sumber resmi mengenai informasi jenis-jenis tumbuhan obat, termasuk kunyit, yang telah terbukti aman jika digunakan sesuai aturan dan secara empiris bermanfaat bagi kesehatan yaitu Formularium Ramuan Obat Tradisional Indonesia (Kemenkes, 2017). 	Comment by Windows User: Jawa
Varian jamu yang sering dikaitkan dengan menstruasi ialah yang berbahan kunyit seperti jamu kunyit asam. Penelitian yang dilakukan Suri dan Nofitri, 2018⁠ mengkaji bahwa minuman kunyit dapat mengurangi rasa nyeri pada remaja putri. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Safitri dkk, 2014, Widiatami dkk, 2018⁠ dan Widowati dkk, 2020⁠ dan bahkan Agrawal dan Goel, 2016 mengemukakan terdapat banyak zat aktif yang bermanfaat terkandung pada kunyit. 
Jamu kunyit asam digolongkan sebagai salah satu sediaan farmasi seperti yang tertera pada Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Kesehatan tahun 2009 yang menyebutkan sediaan farmasi merupakan segala bentuk sumber daya yang dimanfaatkan dalam upaya kesehatan termasuk diantaranya obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika⁠. Beberapa pilihan sediaan jamu kunyit asam yang terdapat di pasaran sangat beragam, diantaranya jamu gendong (R. A. Wulandari dan Azrianingsih, 2014)⁠, minuman kunyit asam botolan produksi UMKM, dll. Perusahaan besar farmasi seperti Konimex, Sido Muncul, dan Mustika Ratu, pun berpartisipasi dalam meramaikan kompetisi pemasaran produk kunyit asam diantaranya Herbadrink Kunyit Asam®, dan Mustika Ratu Kunir Asam®. Perusahaan Orang Tua (OT) dalam laman websitenya bahkan mengklaim produknya yakni Kiranti® telah memenuhi lisensi sebagai Obat Herbal Terstandar (OHT) yaitu bahan herbal yang dijadikan bahan baku obat yang telah terstandar khasiatnya lewat uji praklinis (Wulansari, 2011)⁠. 	Comment by Windows User: Apakah jamu gendong merupakan bentuk sediaan?	Comment by Windows User: Apakah merupakan bentuk sediaan?	Comment by Windows User: Sebaiknya tidak menyebutkan merk dan nama produsen
Setiap produsen obat tradisional dalam seluruh aspek dan rangkaian kegiatan memproduksi obat tradisional, wajib berpedoman pada Cara Pembuatan Obat tradisional yang Baik serta akan dilakukan penilaian dan diberikan sertifikat sesuai dengan bentuk sediaaan yang dibuat (BPOM RI, 2005)⁠. Undang-Undang Jaminan Produk Halal tahun 2014 mendefinisikan makanan, minuman, kosmetika, termasuk juga obat yang digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai suatu produk halal yang ditetapkan oleh syariat islam, dan untuk kepastian hukum terhadap suatu produk yang halal dibuktikan dengan penerbitan sertifikat pada produk yang telah menerapkan Jaminan Produk Halal (JPH) (Sholeh, 2015)⁠. Gencarnya implementasi mengenai Undang-Undang Jaminan Produk Halal, sedikit banyak bersinggungan dengan produk kunyit asam yang sering dikonsumsi oleh masyarakat.  	Comment by Windows User: Islam
Terdapat berbagai persepsi tentang produk halal, salah satunya sediaan kunyit asam, yang ada di masyarakat. Persepsi sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan manusia untuk membedakan, mengelompokkan dan menginterpretasikan sesuatu (Alizamar, 2016). Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan persepsi tentang sediaan jamu kunyit asam sebagai salah satu sediaan alternatif serta persepsi pemilihan sediaan halal oleh para wanita ketika menstruasi di lingkungan kampus  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Notokusumo Yogyakarta.	Comment by Windows User: Kalimat ini tidak jelas	Comment by Windows User: Apakah ini tujuan penelitian? Tujuan penelitian masih belum jelas

2. METODE PENELITIAN
A. Populasi dan teknik pengambilan sampel
[bookmark: MendeleyTempCursorBookmark3]Populasi dalam penelitian ini adalah semua civitas akademika Sekolah Tingggi Ilmu Kesehatan Notokusumo, baik mahasiswa, dosen, dan juga karyawan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling yaitu dengan memilih beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan maksud penelitian (Suri & Nofitri, 2018)⁠. Kriteria dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah semua wanita yang mengalami menstruasi dan pernah mengunakan sediaan jamu kunyit asam. 
B. Metode pengumpulan data 	Comment by Windows User: Bagaimana memastikan bahwa kuesioner layak untuk digunakan?
Bagaimana kriteria inklusi dan eksklusi dari sampel atau responden?
Bagaimana menetapkan jumlah sampelnya?
Agar ada penjelasan singkat mengenai kuesioner yang digunakan
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan kuesioner yang disebar secara online melalui aplikasi Google Form. Kuesioner terdiri dari dua bagian, bagian awal adalah kuesioner berisi data responden terkait dengan pengetahuan seputar kondisi menstruasi dan penggunaan sediaan jamu kunyit asam, kemudian bagian dua adalah kuesioner menggunakan skala likert yang menyajikan pilihan skala dengan nilai untuk mengukur tingkat persetujuan terhadap sediaan halal jamu kunyit asam (Syofian dkk, 2015).
C. Metode pengolahan data
Data yang diperoleh akan diolah dan disajikan dalam bentuk ordinal serta dianalisis berdasarkan frekuensi (banyaknya) atau proporsinya (persentase) (Syofian dkk, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisa dari 100 orang  yang memenuhi kriteria dan telah mengisi kuesioner diperoleh data 79 orang responden menyatakan pernah merasakan masalah ketika haid, sedangkan 21 orang menyatakan tidak. Responden hanya mengutarakan rasa ketidaknyamanan ketika haid dan tidak secara eksplisit menyatakan tingkat nyeri maupun penyebab yang dialami. Sebaran domisili responden diketahui mayoritas  berasal dari provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan Kota Yogyakarta menempati peringkat pertama terbanyak, disusul Kab. Bantul, Kab. Sleman, Kab. Kulon Progo dan terakhir Kab. Gunung Kidul. Hal ini juga sejalan dengan (Ariani, 2020) dan (Pujiastuti dkk, 2021) dimana mayoritas responden merupakan suku jawa dan sudah terbiasa dengan budaya minum jamu. Data ini dapat dilihat pada gambar 1.	Comment by Windows User: Jawa
Kebanyakan responden berpendapat hanya dengan istirahat saja sudah cukup untuk meredakan rasa tidak nyaman saat haid, disusul minum jamu dan sebagian kecil memilih untuk melakukan rekreasi dan mengunjungi fasilitas kesehatan. Pilihan untuk mendatangi fasilitas kesehatan tidak menjadi prioritas utama dari mayoritas responden.  Ada persepsi dalam konteks kebutuhan menangani ketidaknyamanan ketika menstruasi, responden menyatakan bahwa istirahat sudah cukup untuk mengatasi masalah mereka (Alizamar, 2016). Namun meskipun demikian meminum jamu dapat dikatakan sebagai pilih kedua terbanyak, seperti yang terlihat pada gambar 2.
Pada gambar 3, terlihat Kiranti® menjadi produk paling dikenal oleh responden dimana 55% responden mengetahui dan mengenal produk tersebut, disusul jamu kunyit asam non merk dan jamu Kunyit Asam Sido Muncul®. Sebagian kecil responden mengetahui terdapat merk kunyit asam produksi UMKM, Mustika Ratu Kunir Asam®, dan Herbadrink Kunyit Asam®. Mulyana, 2000 dalam Alizamar, 2016⁠ mengutarakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh pengetahuan indrawi dari responden sehingga memilih atau mengetahui suatu produk dibandingkan dengan produk lainnya.	Comment by Windows User: Agar tidak menyebutkan merk	Comment by Windows User: Agar tidak menyebutkan merk	Comment by Windows User: Agar tidak menyebitkan merk	Comment by Windows User: Kalimat ini tidak jelas
Penilaian responden berdasarkan frekuensi skala likert pada gambar 4 menunjukan mayoritas responden setuju dengan kehalalan proses pembuatan jamu kunyit asam, disusul dengan sikap netral dan sebagian kecil menjawab sangat setuju dan tidak setuju. Sejalan dengan (Alizamar, 2016) yang menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh asumsi, pengetahuan, dan kebutuhan dari responden termasuk juga penilaian terhadap keyakinanan akan halalnya proses produksi dalam pembuatan jamu kunyit asam.
Mengenai keputusan untuk membeli produk kunyit asam yang belum berlabel halal, mayoritas responden menyatakan sikap netral, kurang dari 20% responden setuju dan sebagian kecil menyatakan sikap lain, dapat dilihat di gambar 5. Hal ini juga dapat dikaitkan dengan keyakinan dan cara pandang responden dimana secara umum responden tidak melihat secara langsung proses produksi (Alizamar, 2016) serta tidak dicantumkannya label sebagai legitimasi dari kehalalan pada produk tersebut (Undang-Undang Jaminan Produk Halal, 2014).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum responden mengalami masalah ketika haid dan menjadikan jamu kunyit asam sebagai alternatif atau prioritas kedua dalam penanganan gangguan masalah menstruasi. Persepsi responden secara umum adalah menyetujui adanya sertifikasi halal pada proses pembuatan produk jamu kunyit asam dan memiliki keyakinan tentang kehalalan produksinya namun demikian memiliki sikap yang netral terhadap keputusan pembelian jamu kunyit asam yang belum berlabel halal.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
Terima kasih disampaikan kepada seluruh jajaran struktural STIKES Notokosumo Yogyakarta yang telah memberikan dukungan untuk penelitian ini. 	Comment by Windows User: Sebutkan dukungan dalam bentuk apa?

6. DAFTAR PUSTAKA	Comment by Windows User: Cek kembali keseuaian dengan ketentuan penulisan pada panduna
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7. LAMPIRAN
Gambar 1. Grafik sebaran responden berdasarkan domisili

Gambar 2. Grafik Pemilihan aktivitas yang dilakukan ketika haid

Gambar 3. Grafik produk kunyit asam yang diketahui responden	Comment by Windows User: Agar tidak menyebutkan merk dan nama perusahaan





Gambar 4. Grafik keyakinan responden mengenai kehalalan proses produksi kunyit asam

Gambar 5. Grafik keputusan untuk membeli kunyit asam yang belum berlabel halal




Responden	
Kiranti	Sido Muncul Kunyit Asam	Herbadrink Kunyit Asam	Jamu Jago Kunir Asam	Mustika Ratu Kunir Asam	Kunyit Asam UMKM/Grab/Gofood	Kunyit Asam Non Merk, Jamu Gendong	55	32	6	7	8	5	38	


Frekuensi	
Sangat tidak setuju	Tidak setuju	Netral	Setuju	Sangat setuju	0	0.023	0.333	0.533	0.111	


Frekuensi	
Sangat tidak setuju	Tidak setuju	Netral	Setuju	Sangat setuju	0.13	0.13	0.533	0.156	0.051	


Persentase	
Kota Yogyakarta	Kab. Sleman	Kab. Bantul	Kab. Gunung Kidul	Kab. Kulon Progo	Luar DIY	0.37	0.16	0.19	0.06	0.07	0.15	


Frekuensi	
Mengunjungi Fasilitas Kesehatan	Istirahat	Minum Jamu	Rekreasi	0.026	0.947	0.395	0.092	


